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Abstrak
Field trip merupakan sebuah metode pembelajaran yang dapat membantu siswa
dalam memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang lingkungan. Metode
pembelajaran di luar kelas mampu menghadirkan pengalaman belajar langsung
sehingga proses pembelajaran asik dan menyenangkan. Menjadikan siswa siap
menghadapi segala tantangan yang mungkin dihadapi dalam kehidupan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran field trip di era new
normal terhadap kemampuan menulis teks cerita inspiratif pada siswa SMP Negeri
1 Delitua. Jenis penelitian ini ialah kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan
eksperimen dengan desain penelitian one-group pretest-posttest. Sampel dalam
penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP Negeri 1 Delitua yang diambil dua kelas
secara acak. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tes
kemampuan menulis teks cerita inspiratif. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan tes tulis. Setelah data soal
diperoleh dilakukan uji instrumen penelitian dan analisis data. Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya pengaruh metode field trip di era new normal terhadap
kemampuan menulis teks cerita inspiratif kelas eksperimen, dengan nilai rata-rata
76,69 di mana lebih besar dari kelasckontrol 'dengan rata-rata 51,97 dengan hasil
thitung = 0,200 dan t.4pe; = 0,05. Adanya pengaruh metode field trip di era new
normal terhadap kemampuan menulis teks cerita inspiratif dari tp;¢yng = 1,670 dan

traper 0,338 dengan nilai homogenitas sebesar 0,038 > 0,05.
Kata Kunci: metode, field trip, teks cerita inspiratif.

Abstract
Field trips are a learning method that can help students gain a better understanding
of the environment. Learning methods outside the classroom are able to provide
direct learning experiences so that the learning process is fun and enjoyable. Make
students ready to face all the challenges they may face in life. This research aims to
determine the effect of the field trip learning method in the new normal era on the
ability to write inspirational story texts in students at SMP Negeri 1 Delitua. This type
of research is quantitative. The research method used was experimental with a one-
group pretest-posttest research design. The sample in this research was class IX
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students of SMP Negeri 1 Delitua who were taken from two classes at random. The
instrument used in this research consisted of a test of the ability to write inspirational
story texts. Data collection techniques in this research used observation, interviews
and written tests. After the data questions were obtained, research instrument testing
and data analysis were carried out. The results of this research show that there is an
influence of the field trip method in the new normal era on the ability to write
inspirational story texts in the experimental class, with an average value of 76.69
which is greater than the control class with an average of 51.97 with results = 0.200
and = 0.05. The influence of the field trip method in the new normal era on the ability
to write inspirational story texts is = 1.670 and 0.338 with a homogeneity value of

0.038 > 0.05.

Keywords: effectiveness, bamboozle, folklore text.

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran yang penting
dalam perkembangan era society 5.0 yaitu untuk
memajukan kualitas pembelajaran di sekolah.
Karena itu diperlukan pendidikan mengenai
kecakapan hidup abad 21 atau lebih dikenal
dengan istilah 4C (Creativity, Critical Thinking,
Communication, dan Collaboration) (Redhana,
2019). Pada abad ke- 21, para siswa diharapkan
memiliki kemampuan literasi dasar, yaitu literasi
baca dan tulis. Pelaksanaan pembelajaran daring
merupakan model pembelajaran yang dilakukan
pada masa pandemi Covid-19. Banyak siswa
mengalami  kejenuhan selama pembelajaran
daring, mengerjakan tugas melalui handphone,
terbebat dengan internet, dan kurang berinteraksi
dengan lingkungan.

Manusia belajar tidak hanya dengan dirinya
sendiri melainkan belajar dengan orang lain,
lingkungan dan dengan kondisi yang ada di
lingkungan sekitar juga (Mubarak, 2018).
Program Merdeka-Belajar pada era new
normal membebaskan guru berinovasi dan
mengenalkan berbagai metode pembelajaran
yang lebih baik guna menciptakan kelas yang
lebih hidup. Metode pembelajaran field trip
merupakan pembelajaran konstruktivisme yang
menekankan pembentukan pengetahuan peserta
didik melalui pembelajaran yang menyenangkan
di luar kelas untuk melihat dan mengamati objek
secara langsung.

Urgensi pada penelitian ini guru diharuskan
mampu menyesuaikan metode pembelajaran pada
era new normal. Field trip menuntut guru untuk
dapat merancang kegiatan pembelajaran secara
jelas dan menyenangkan. Pentingnya penelitian
dilaksanakan dalam rangka menciptakan
pembelajaran menjadi lebih menarik, dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran,
memberikan  suasana  pembelajaran  yang

bervariasi dan  menggembirakan.  Tujuan
penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran field trip pada pembelajaran
teks cerita inspiratif di era new normal,
meningkatkan kemampuan siswa menulis teks
cerita inspiratif, memberikan pengalaman belajar
langsung, siap menghadapi segala tantangan yang
mungkin dihadapi, serta tercapainya tujuan
pembelajaran yang diinginkan. Cerita inspiratif
mengandung pesan moral di dalamnya, yang bisa
diteladani oleh para siswa.

Pandemi covid-19 merubah sistem pendidikan
di Indonesia. Covid-19 memberikan dampak pada
banyak pihak dan telah merambah pada dunia
pendidikan. Di mana pada tahun 2019 lalu
terdapat perubahan pada sistem pembelajaran,
yaitu pembelajaran daring. Pembelajaran daring
adalah metode belajar yang menggunakan model
interaktif berbasis internet (Malyana, 2020).
Situasi ini tentunya memberikan dampak pada
pembelajaran yang tidak dapat dihindari ketika
melakukan kegiatan belajar baik di sekolah
maupun di rumah vyaitu adanya suatu
permasalahan. Salah satu masalah yang biasa
dihadapi ketika melakukan pembelajaran secara
daring yaitu timbulnya kejenuhan belajar (Arifa,
2020). Kejenuhan belajar adalah suatu kondisi
mental seseorang saat mengalami rasa bosan dan
lelah yang amat sangat sehingga mengakibatkan
timbulnya rasa lesuh dan tidak bersemangat untuk
melakukan aktivitas belajar (Dewi, dkk., 2017).

Era new normal merupakan kehidupan baru di
mana masyarakat telah melakukan berbagai
aktivitas seperti biasa tanpa menerapkan protokol
kesehatan yang telah ditetapkan pemerintah.
Pembelajaran daring menghadirkan aktivitas
peserta didik belajar melalui ruang-ruang digital
yang memiliki ragam keterbatasan. Peserta didik
harus selalu menatap layar handphone/laptop

225



Literasi: Jurnal llmiah Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah

Vol. 14, No. 1, Januari 2024 e-ISSN 2549-2594

demi mengikuti proses belajar melalui berbagai
aplikasi yang disediakan oleh pendidik.

Era new normal memberikan angin segar bagi
peserta didik yang rindu berinteraksi langsung
dalam pembelajaran di lingkungan sekolah. Pada
era new normal guru diharapkan berinovasi dan
berkreasi dalam menciptakan proses
pembelajaran  yang  menyenangkan  dan
meningkatkan semangat belajar peserta didik.
Pendidik memiliki peranan penting dalam proses
pembelajaran untuk membuat peserta didik
memahami segala materi yang diajarkan.
Pendidik sangat penting memberikan pemahaman
pengetahuan, keterampilan, dan sikap agar ketiga
aspek tersebut dalam terlaksana secara baik. Hasil
display data di atas menunjukkan kejenuhan
belajar yang dialami oleh siswa “ZF”, seperti rasa
tidak nyaman, kurangnya keaktifan dalam
belajar, keterbatasn teknologi, tuntutan belajar
yang monoton, serta kurang memahami materi
yang disampaikan. Tidak mampu mengelola
gawai, keterbatasan kuota/jaringan, serta tugas
yang terlalu banyak. Kejenuhan belajar yang
dialami siswa terlihat dari tidak nyaman berada
di dalam kelas dalam mengikuti aktivitas belajar
(Susanto & Juhanna, 2021).

Guru sebagai ujung tombak dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Keefektifan dalam menulis
sangat dipengaruhi oleh metode pembelajaran
yang diterapkan. Metode pembelajaran yang
digunakan dalam proses pembelajaran harus
sesuai dengan tujuan pembelajaran agar materi
dapat tersampaikan dengan baik kepada siswa.
Rasa kepekaan dan ingin tahu yang tinggi
terhadap lingkungan adalah sesuatu yang harus
seseorang  penulis  miliki. Menulis juga
bermanfaat agar menimbulkan rasa ingin tahu
siswa yang kurang suka menulis menjadi''suka
menulis, dan melatih kepekaannya dalam melihat
realitas dilingkungan sekitarnya (Colombo &
Semi, 2007).

Metode field trip adalah metode pembelajaran
yang dilakukan di luar kelas atau lingkungan
sekolah, yang biasanya melibatkan kunjungan ke
tempat-tempat tertentu, seperti tempat wisata,
perusahaan, pabrik, atau tempat sejarah. Metode
ini digunakan untuk memberikan pengalaman
langsung kepada siswa dalam mengamati,
menganalisis, dan memahami suatu topik atau
fenomena tertentu. Menurut (Yaumi, 2016) studi
lapangan (field trip) atau berdarmawisata adalah
perjalanan yang dilakukan oleh sekelompok
orang diluar dari lingkungan mereka belajar.
Pembelajaran field trip dapat menumbuhkan rasa

cinta akan lingkungan karena dengan mengamati
sendiri, anak didik akan mengetahui keindahan
alam dan cara menjaga atau melestarikan
lingkungan sekaligus juga mewujudkan nilai-
nilai spiritual mengenai ciptaan Tuhan Yang
Maha Kuasa (Erwin, 2017).

Latar belakang penelitian menggunakan
metode field trip adalah untuk memberikan
pengalaman langsung kepada siswa dalam
mempelajari topik tertentu, sehungga siswa dapat
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang
materi yang dipelajari. Metode field trip
merupakan sumber pemecahan masalah pada
penelitian ini, serta juga dapat membantu siswa
dalam memperoleh pemahaman yang lebih baik
tentang lingkungan mereka, serta memberikan
pengalaman belajar yang menyenangkan dan
memuaskan. Metode pembelajaran field trip,
merupakan salah satu metode pembelajaran yang
mengutamakan proses dan berpusat pada siswa.
Dengan melaksanakan kegiatan pembelajaran
yang berpusat pada siswa, diharapkan siswa lebih
aktif dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.

Tujuan metode field trip yaitu agar siswa bisa
memperoleh pengalaman langsung dari objek
yang dilihatnya. Perjalanan yang dilaksanakan
olen guru dan siswa di luar ruangan belajar,
kegitaan siswa yang diharuskan belajar (outdoor)
di luar kelas merupakan metode field trip (Angin,
2020). Metode field trip ini merupakan
pembelajaran yang ditunggu-tunggu siswa karena
sangat menyenangkan (Khosiyono, dkk., 2022).
Kegiatan siswa bukan sekedar ke luar kelas,
namun mereka diajak untuk mengamati dan
melihat sebuah objek yang dipelajari secara nyata
atau langsung. Jadi, dengan menggunakan
metode field trip yang dipusatkan pada siswa,
maka aktivitas belajar diharapkan dapat
maksimal,;.siswa menjadi aktif, serta mengikuti
kegiatan belajar dengan sangat baik.

Cerita inspiratif dapat memberikan pengaruh
positif terhadap pikiran, emosi, dan perilaku
seseorang, yang dapat membantu meningkatkan
kualitas hidup dan kesejahteraan manusia. Pada
materi pembelajaran teks cerita inspiratif
memiliki nilai edukasi yang tinggi. Cerita
inspiratif dapat membantu mengembangkan nilai-
nilai positif seperti keberanian, ketekunan,
integritas, solidaritas, dan kerja keras. Pada era
new normal saat ini sangat diperlukan
pembelajarn yang bermakna, menginspirasi, dan
dapat membangun karakter/kerpibadian siswa.
Karena pada masa pandemi hampir tiga tahun
menurunnya  minat  belajar, kejenuhan
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pembelajaran siswa tidak
bersosialisasi.

Teks cerita inspiratif adalah bagian dari jenis
teks narasi yang isinya merupakan sebuah cerita
yang mampu memberikan inspiratif kepada
pembacanya (Simajuntak & Sihotang, 2019).
Cerita inspiratif adalah jenis cerita narasi yang di
dalamnya menyajikan inspirasi
keteladanan/kebaikan untuk khalayak banyak
(Kosasih & Kurniawan, 2018). Teks ini
menggugah seseorang untuk selalu berbuat baik
sebagai hasil inspirasi sebuah tulisan. Faktor yang
terkait kesulitan siswa dalam menulis cerita
inspiratif  adalah  kurangnya kemampuan
menyalurkan pikiran atau ide ke dalam bentuk
tulisan, kekurangmampuan siswa dalam memilih
kata atau diksi untuk mewakili ide-idenya dalam
memilih model pembelajaran inspiratif (Marini &
Resmi, 2022).

Kegiatan menulis dapat menuangkan ide ke
bentuk tulisan yang dapat dikaitkan dalam
kehidupan. Menulis merupakan sebuah proses
kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk
bahasa tulis dalam  tujuan, misalnya
memberitahu, meyakinkan, atau menghibur
(Adios, 2021). Menulis ialah menurunkan atau
melukiskan lambang-lambang grafis yang
menghasilkan suatu bahasa yang dipahami oleh
seseorang sehingga orang lain dapat membaca
lambang-lambang grafis tersebut dan dapat
memahami bahasa dan grafis itu (Dalman, 2016:
4).

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
apakah terdapat pengaruh metode field trip
terhadap kemampuan menulis teks cerita
inspiratif pada siswa SMP. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh metode
pembelajaran field trip terhadap kemampuan
menulis teks cerita inspiratif pada siswa.SMP.
Penelitian ini diharapakan memiliki manfaat bagi
guru, lembaga pendidikan dan peneliti
selanjutnya sebagai kasanah pengembangan ilmu
pengetahuan.

daring, dan

METODE

Metode  penelitian ~ yang  digunakan
eksperimen dengan desain penelitian one-group
pretest-posttest. Penelitian eksperimen dilakukan
untuk mengetahui pengaruh atau efek dari
perlakuan yang diberikan secara sengaja oleh
peneliti. teknik pengumpulan data dalam
penelitian  ini  menggunakan  observasi,
wawancara, dan tes tulis. uji instrumen penelitian
yang dilakukan ialah uji validitas, uji realibilitas,

tingkat kesukaran, dan daya beda. teknik analisis
data dengan mendeskripsikan data, uji
normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis, dan uji
n-gain hake.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah
Menengah Pertama Negeri Deli Tua yaitu pada
kelas X1 yang berjumlah 95 siswa. Sampel dalam
penelitian ini adalah kelas 1X® yang menjadi kelas
eksperimen dengan perlakuan menggunakan
metode pembelajaran field trip di era new normal
dalam menulis teks cerita inspiratif dan kelas 1X*
menjadi  kelas kontrol dengan perlakuan
menggunakan metode pembelajaran konvesional
di dalam kelas.

Deskripsi data disajikan dalam bentuk skor
rata-rata pre-test dan skor post-test dengan skor
maksimun dan minimum yang disertai histogram
untuk mengetahui hasil kemampuan siswa dalam
menulis teks cerita inspiratif, uji peningkatan
(gain) dan uji hipotesis. Peneliti melakukan tiga
tahap dalam kegiatan pembelajaran, yaitu pre-
test, pelaksanaan pembelajaran (pemberian
materi pembelajaran, dan post-test baik di dalam
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen dengan data
hasil penelitian yaitu data kuantitatif dari pre-test
dan post-test. Hasil dari pre-test ini kemudian
diolah menjadi nilai gain yang ternomalisasi (N-
Gain) dan dianalisis untuk mengetahui
peningkatan hasil kemampuan siswa dalam
menulis teks cerita inspiratif berdasarkan nilai N-
Gain.

Deskripsi Data Kelas Eksperimen
1. Data Pre-test Kemampuan Menulis Teks

Cerita_Inspiratif Metode Field Trip (Kelas

Eksperimen)

Jumlah siswa kelas eksperimen sebanyak 32
siswa yaitu kelas IX3. Pembelajaran kemampuan
menulis teks cerita inspiratif di kelas ini dengan
menggunakan perlakuan berupa metode field trip.
Hasil kemampuan awal (pre-test) siswa diperoleh
melalui tes tertulis yaitu menulis teks cerita
inspiratif, sebagai berikut.
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Tabel 2 Nilai Pre-test Kelas Eksperimen

Statistics
Milai Pretest Kelas Eksperimen
M Walid 32

Missing 0
Mean 52.84
Median 52.00
Mode 51
Std. Deviation 6.643
Variance 44.136
Range 27
Minimum 41
Maximum 68
sSum 1691

Pada data di atas terlihat bahwa hasil
kemampuan menulis siswa di awal (pre-test)
diperoleh skor rata-rata 52.84, median 52.00,
standar deviasi 6.643, varians 44.136, nilai
minimum 41, nilai maksimum 68.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Hasil Pre-test
Kelas Eksperimen

Nilai Pretest Kelas Eksperimen

Fraquancy | Percent  Valid Percent erce
3 3 31

EX) 31
i 2
Xl 31 20

ET) 31 100.0

Distribusi frekuensi hasil pre-test kemampuan
siswa menulis teks cerita inspiratif pada kelas
eksperimen dapat diperoleh rentang nilai 40-50
sebanyak 12 siswa, rentang nilai 51-60 sebanyak
15 siswa, rentang nilai 61-70 sebanyak 5 'siswa.
Maka, dapat disimpulkan bahwa frekuensi
terbanyak adalah siswa yang mendapat nilai 51
dengan jumlah frekuensi 3 (9,4%) siswa diantara
rentang 51-60.

Distribusi Nilai Pre-test Kelas
Eksperimen
20 S ——
31-40 41-50 51-60 61-70 71-80
Interval Skor Nilai Pre-test

rekuensi

Gambar 1 Histogram Pre-Test Kelas
Eksperimen

Berdasarkan histogram di atas, hasil pre-test
siswa kelas IX® yang berjumlah 32 siswa pada
kelas eksperimen bahwa siswa terbanyak adalah
berada direntang 51-60 yang berjumlah 15 siswa
dan nilai tertinggi berada di rentang 61-70 dengan
jumlah 5 siswa.

2. Data Post-test Kemampuan Menulis Teks
Cerita Inspiratif Metode Field Trip (Kelas
Eksperimen)

Jumlah siswa kelas eksperimen sebanyak 32
siswa yaitu kelas IX3. Pembelajaran kemampuan
menulis teks cerita inspiratif di kelas ini dengan
menggunakan perlakuan berupa metode field trip.
Hasil (post-test) kemampuan siswa dengan
menggunakan metode field trip melalui tes
tertulis yaitu menulis teks cerita inspiratif,
sebagai berikut.

Tabel 4 Nilai Post-test Kelas Eksperimen

Statistics
Milai Posttest Kelas Eksperimer
| Walid 32

Missing [u]
Mean T6.69
Median TE.50
Mode a1
Std. Deviation 5.355
Variance 28673
Range 18
Minirmum 68
Maximum a6
sum 2454

Pada data di atas terlihat bahwa hasil

kemampuan menulis siswa setelah perlakuan
(post-test) diperoleh skor rata-rata 76.69, median
76.50, standar deviasi 5.355, varians 28.673, nilai
minimum 68, nilai maksimum 86.
Tabels Distribusi Frekuensi Hasil Post-test
Kelas Eksperimen

Nilai Posttest Kelas Eksperimen
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid 68 1 ER| 34 34
69 2 63 6.3 9.4
70 2 6.3 6.3 156.6
7 2 6.3 6.3 21.8
72 2 6.3 6.3 2841
73 2 63 6.3 34.4
74 2 6.3 6.3 40.6
75 1 ER| 34 438
76 2 63 6.3 50.0
7 1 31 31 531
78 2 6.3 6.3 59.4
79 2 6.3 6.3 65.6
BO 1 31 31 68.8
81 3 9.4 9.4 781
82 1 ER| 34 81.3
B3 2 6.3 6.3 B7.5
B4 2 63 6.3 8938
85 1 ER| 34 96.9
86 1 ER| 34 100.0
Total 32 100.0 100.0
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Distribusi frekuensi hasil post-test
kemampuan siswa menulis teks cerita inspiratif
pada kelas eksperimen dapat diperoleh rentang
nilai 51-60 sebanyak 0 siswa, rentang nilai 61-70
sebanyak 5 siswa, rentang nilai 71-80 sebanyak
17 siswa, rentang 81-90 sebanyak 10 siswa.
Maka, dapat disimpulkan bahwa frekuensi
terbanyak adalah siswa yang mendapat nilai 81
dengan jumlah frekuensi 3 (9,4%) siswa diantara
rentang 81-90.

Distirbusi Fekuensi Post-test
Kelas Eksperimen

20

- - =D

41-50 51-60 61-70 71-80 81-90
Interval Nilai Siswa

0

Frekuensi

Gambar 2 Histogram Post-Test Kelas
Eksperimen

Berdasarkan histogram di atas, hasil post-test
siswa kelas IX® yang berjumlah 32 siswa pada
kelas eksperimen bahwa siswa terbanyak adalah
berada direntang 71-80 yang berjumlah 17 siswa
dan nilai tertinggi berada di rentang 81-90 dengan
jumlah 3 (9,4%) siswa.

3. Data Pre-test Kemampuan Menulis Teks
Cerita Inspiratif Metode Konvesional
(Kelas Kontrol)

Jumlah siswa kelas kontrol sebanyak 30 siswa
yaitu kelas IX!. Pembelajaran kemampuan
menulis teks cerita inspiratif di kelas ini dengan
menggunakan  perlakuan  berupa  metode
konvensional. Hasil kemampuan awal (pre-test)
siswa diperoleh melalui tes tertulis yaitu menulis
teks cerita inspiratif, sebagai berikut:

Tabel 6 Nilai Pre-test Kelas Kontrol

Statistics
Milai Pretest Kelas Kontrol
[} Walid 30

Missing 0
Mean 51.97
Median 51.50
Mocde 51
Stol. Deviation 5.846
Wariance 34171
Range 21
Minimum 41
Maximum 62
Sum 1559

Pada data di atas terlihat bahwa hasil
kemampuan menulis siswa di awal sebelum
perlakuan (pre-test) pada kelas kontrol diperoleh
skor rata-rata 51.97, median 51.50, standar
deviasi 5.846, varians 34.171, nilai minimum 41,
nilai maksimum 62.

Tabel 7 Distribusi Frekuensi Hasil Pre-test
Kelas Kontrol

Nilai Pretest Kelas Kontrol

Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
1 33 33 33
2 6.7 6.7 10.0
1 zld) 33 133
2 6.7 6.7 200
1 33 33 233
1 zkd) 33 26.7
3 6.7 6.7 333
2 6.7 6.7 400
3 10.0 10.0 50.0
52 3 6.7 6.7 56.7
1
2
2
1
3
2
1
3
0

Valid 41
43
44
46
a7
48
49
50

i 33 33 60.0
54 6.7 6.7 66.7
55 6.7 6.7 733
33 33 76.7
6.7 6.7 833
6.7 6.7 a0.0
a3 33 933
6.7 6.7 100.0
100.0 100.0

56
57
60
61

Total 3

Distribusi frekuensi hasil pre-test kemampuan
siswa menulis teks cerita inspiratif pada kelas
kontrol dapat diperoleh rentang nilai 40-50
sebanyak 12 siswa, rentang nilai 51-60 sebanyak
15 siswa, rentang nilai 61-70 sebanyak 3 siswa.
Maka, dapat disimpulkan bahwa frekuensi
terbanyak adalah siswa yang mendapat nilai 51
dengan jumlah frekuensi 3 (10,0%) siswa
diantara rentang 51-60.

Distribusi Frekuensi Pre-test
Kelas Kontrol

20

A N

BT T YT A

Frekuensi

Interval Nilai Kelas Kontrol

Gambar 3 Histogram pre-test kelas kontrol

Berdasarkan histogram di atas, hasil pre-test
siswa kelas IX! yang berjumlah 30 siswa pada
kelas kontrol bahwa siswa terbanyak adalah
berada direntang 51-60 yang berjumlah 3 siswa
dan nilai tertinggi berada di rentang 61-70 dengan
jumlah 3 siswa.
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4. Data Post-test Kemampuan Menulis Teks
Cerita Inspiratif Metode Konvensional
(Kelas Kontrol)

Jumlah siswa kelas kontrol sebanyak 30 siswa
yaitu kelas IX!. Pembelajaran kemampuan
menulis teks cerita inspiratif di kelas ini dengan
menggunakan  perlakuan  berupa  metode
konvensional. Hasil (post-test) kemampuan siswa
dengan menggunakan metode konvensional
melalui tes tertulis yaitu menulis teks cerita
inspiratif, sebagai berikut.

Tabel 8 Nilai Post-test Kelas Kontrol

Statistics

Milai Posttest Kelas Kontrol

] Walid 30

Missing u]

Mean T6.10

Median 76.00

Mode 21

Std. Deviation 4.892

Variance 24921

Range 16

Minimum G8

Maximurm 24

Sum 2283
Pada data di atas terlihat bahwa hasil
kemampuan menulis siswa sesudah

menggunakan metode konvensional (post-test)
diperoleh skor rata-rata 76.19, median 76.00,
standar deviasi 4.992, varians 24.921, nilai
minimum 68, nilai maksimum 84.

Tabel 9 Distribusi Frekuensi Hasil Post-test
Kelas Kontrol

Nilai Posttest Kelas Kontrol

Cumulative
Percent  Valid Percent Percent
33 33 33
6.7 6.7 100
6.7 6.7 16.7
6.7 6.7 233
6.7 6.7 300
6.7 6.7 367
6.7 6.7 433
33 33 46.7
6.7 6.7 533
33 33 56.7
6.7 6.7 63.3
6.7 6.7 700
33 33 733
100 10.0 833
33 33 86.7
83 6.7 6.7 933
84 6.7 6.7 100.0
Total 30 1000 100.0

Frequency

Valid 68
69
70
7
72
ikl
74

76
i7
78
79
80
81

82

R R L L R e R PR S R TR TR T P

Distribusi frekuensi hasil post-test
kemampuan siswa menulis teks cerita inspiratif
pada kelas kontrol dapat diperoleh rentang nilai
51-60 sebanyak 0 siswa, rentang nilai 61-70
sebanyak 5 siswa, rentang nilai 71-80 sebanyak
17 siswa, rentang 81-90 sebanyak 8 siswa. Maka,
dapat disimpulkan bahwa frekuensi terbanyak
adalah siswa yang mendapat nilai 81 dengan
jumlah frekuensi 3 (10,0%) siswa diantara
rentang 81-90.

Distribusi Frekuensi Postest Kelas

Eksperimen
g 20
2, = - & T -
£ 4150 51-60 61-70 71-80 81-90
Interval Kelas

Gambar 4 Histogram Post-Test Kelas
Eksperimen

Berdasarkan histogram di atas, hasil post-test
siswa kelas IX! yang berjumlah 30 siswa pada
kelas kontrol bahwa siswa terbanyak adalah
berada direntang 71-80 yang berjumlah 17 siswa
dan nilai tertinggi berada di rentang 81-90 dengan
jumlah 3 (10,0%) siswa.

Uji Normalitas

Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui
normal tidaknya data pada sebuah penelitian. Uji
normalitas menggunakan metode Kolmogrov-
Smirnov dengan bantuan SPSS. Ketentuan dalam
uji normalitas dilakukan dengan melihat kaidah
jika P > 0,05 maka data berdistribusi normal.
Tetapi, jika P'<0,05 maka data tidak berdistibusi
normal.

Tabel 10 Hasil Uji Normalitas Nilai Pre-test
dan Post-test Kelas Eksperimen

Tests of Normality

Kolmogarow-Smimov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig Statistic df Sig

Nilai Pretest Kelas 082 32 2007 981 32 B39
Eksperimen

Nilai Posttest Kelas 102 32 2007 952 32 166
Eksperimen

* This is a lower bound ofthe true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Data di atas dapat dilihat, hasil uji normalitas
dari nilai pre-test dan nilai post-test kemampuan
siswa dalam menulis teks cerita inspiratif dengan
metode field trip yaitu 0,200. Maka, 0,200 > 0,05,
maka data pre-test dan post-test kelas eksperimen
berdistibusi normal.
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Tabel 11 Hasil Uji Normalitas Nilai Pre-test
dan Post-test Kelas Kontrol

Tabel 13 Hasil Uji Homogenitas Kelas Kelas
Kontrol

Tests of Normality
KolmagorowSmimay® Shapira-Wilk
Stafistic f Sig.  Statisfic if Sig.
Pratest Kelas Kontral 08 nom m noMm
Posttast Kelas Kontrol 104 oo 945 Bl AbX
* This is alower bound ofthe trus significance.
2. Lilliefors Significance Camection

Data di atas dapat dilihat, hasil uji normalitas
dari nilai pre-test dan nilai post-test kemampuan
siswa dalam menulis teks cerita inspiratif dengan
metode konvensional yaitu 0,200. Maka, 0,200 >
0,05, maka data pre-test dan post-test kelas
kontrol berdistibusi normal. Berdasarkan hasil
data uji normalitas dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol dapat disimpulkan bahwa data pre-
test dan post-test mempunyai sebaran data normal
yaitu P > 0,05.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas berfungsi untuk mengetahui
homogen atau tidaknya suatu sampel pada
populasi penelitian. Homogen berarti kesamaan
varian pada sebuah data. Uji homogenitas dalam
penelitian ini dengan bantuan SPSS. Uji
homogenitas dapat dilihat dari nilai P, apabila P >
0.05 berarti data tersebut homogen. Akan tetapi,
jika P < 0.05, maka dapat diartikan data tersebut
tidak homogen.

Tabel 12 Hasil Uji Homogenitas Kelas

Eksperimen

Tests of Homageneity of Variances

Levene

Staistc i ifl S0

Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic ft if2 Sig
Based on Mean 2637 1 it A0
Based on Median 2230 1 it 4

Based on Median and with 2230 (AL 142
adjusted df

Based on frimmed maan 1554 1 59 18

Kemampuan siswa
Menulls teks inspiratit
metode konvensional

Dari tabel di atas, nilai sig (P) pada nilai pre-
test dan post-test kelas kontrol kemampuan siswa
dalam menulis teks cerita inspiratif metode
konvensional yaitu 0,110 berarti P (0,110) > 0,05.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa data kelas
kontrol bervariasi homogen.

Uji Hipotesis

Uji normalitas dan uji homogenitas telam
memenuhi asumsi bahwa data kelas eksperimen
dan kelas kontrol normal dan homogen. Hal ini
menunjukkan  persyaratan  parametrik  uji
hipotesis sudah terpenuhi. Pengujian
menggunakan Independent Sample T-Test (uji-t
independen sampel). Uji-t digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-rata skor
antara dua kelompok. Data analisis menggunakan
uji-t berasal dari data yang terdistribusi normal.
Uji-t yang digunakan adalah uji-t untuk dua
kelompok sampel yang independen.
Penghitungan uji-t dilakukan dengan bantuan
SPSS.

Tabel 14 Uji Hipotesis

Inegendent ample Tst

Hemampuan siswa
Menus teks nspiratf
metode fied ip

Based onllean 183 1 2 30
Based onMedian 7 1 i 4

Baszd on Hedlan and wih 7 1 oM An
atjusted df

Based onfimmed mean 10 1 i 3

Dari tabel di atas, nilai sig (P) pada nilai pre-
test dan post-test kelas eksperimen kemampuan
siswa dalam menulis teks cerita inspiratif metode
field trip yaitu 0,389 berarti P (0,389) > 0,05.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa data kelas
eksperimen bervariasi homogen.

NGiln Persen Equal
Equal
et

Berdasarkan data di atas bahwa jika nilai thiwung
adalah 0,338 dan tupe adalah 1,67065 artinya
thitung < tnel . Sehingga dapat disimpulkan bawah
hipotesis diterima yang berarti metode field trip
efektif untuk meningkatkan kemampuan menulis
teks cerita inspiratif pada siswa kelas 9
dibandingkan dengan metode konvensional.

Uji N-Gain Hake

Uji N-Gain Hake digunakan untuk mengukur
seberapa besar pemahaman siswa setelah
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dilaksanakan  pembelajaran.  Uji  tersebut
digunakan  untuk  mengetahui  efektivitas
peningkatan. Hasil dari N-gain ini dijadikan
perbandingan antara sebelum dan sesudah
pembelajaran dilakukan.

Tabel 15 Uji N-Gain

Descriptives

Kelas Statistic  Std. Emor
NGain_Persen Eksperimen Mean 51.1596 85291
95% Confidence Interval for - LowerBound  49.4201
I UpperBound 528991
5% Trimmed Mean 51.1296
Median 51.5519
Variance 23279
Std. Deviation 482479
Minimum 44.44
Maximum 5833
Range 1388
Interquartile Range 9,62
Skewness 059 414
Kurtosis -1.656 808
Kontral Mean 50.7508 85719
95% Confidence Interval for - LowerBound  48.9977
I UpperBound 525039
5% Trimmed Mean 50.6822
Median 50.5102
Variance 22043
Std. Deviation 4.69500
Minimum 44.44
Maximum 47.89
Range 1345
Interquartile Range 450
Skewness 170 427
Kuriosis -1612 833

Berdasarkan hasil perhitungan uji N-Gain di
atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain
untuk kelas eskperimen dengan metode field trip
adalah 51, 1596 (51,2%) dengan nilai minimum
44 44 dan nilai maksimum 58,33. Nilai rata-rata
N-Gain untik kelas kontrol dengan metode
konvensional adalah 50,7508, nilai minimum
44,44 dan nilai maksimum 57,89. Simpulannya
adalah bahwa menulis teks cerita inspiratif
dengan metode field trip lebih efektif
dibandingkan metode konvensional.

PENUTUP
Simpulan

Simpulan penelitian dan hasil analisis data
pada penelitian ini ialah kemampuan menulis teks
cerita inspiratif mengalami peningkatan dengan
menggunakan metode field trip di era new normal.
Pembelajaran field trip di era new normal mampu
menekankan pembentukan pengetahuan peserta
didik melalui pembelajaran yang menyenangkan
di luar kelas untuk melihat dan mengamati objek

secara langsung. Guru mampu menyesuaikan
metode pembelajaran serta merancang kegiatan
pembelajaran secara jelas dan menyenangkan di
era new normal saat ini melalui metode field trip.
Penelitian ini menciptakan pembelajaran menjadi

lebih menarik, meningkatkan kualitas
pembelajaran, memberikan
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